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PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN MAHASISWA (LKM)

BERORIENTASI CHARACTER BII'LD,/|,G

PADA MATAKULIAH ANALTSIS VEKTOR

Edy Suprapto, Davi Apriandi

FKIB Universitas PGRI Madiun
e.nail: edypraia@grnail.com

Abstrak
Penelitian ini bertuiuan untuk mengembangkan LKM dan mendiskripsikan tingkat

validitas, kepmktisan dan keefektifan LKM berorientasi character building pada mata kuliah
analisis vektor. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada
fase yang dikembangkan oleh Fenrich, yaitufase: analysis, planning, design, development,
implementation, evaluation and revision. Teknik pengumpulan data meliputi p€ngamatan,
tes, dan penyebaran angket. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif (mixing method). Hasil penelitian diperoleh: 1) Perangkat
pembelaiaran berupa LKM berorientasi Charaaer Bulding ;2J LKM yang dikembangkan
memenuhi kriteria kevalidan dengan rata-rata skor penilaian LKM sebesar 3,78 ftriteria
baik); 3J LKM memenuhi kriteria kepraktisan, dimana rralidator memberikan kelayakan
terhadap LKM dan adanya respon positifdari 9390 mahasiswa;4J LKM yang dikembangkan
dikatakan efektif dimana persentase ketuntasan belalar mahasiswa sebesar 83026.

I(ata kuncir LXJ|I, Character Buildlng, Anallsis Vektor

PENDAHULUAN

Isu pentingdan strategis yang menjadi salah satu agenda penting bagi bangsa Indonesia saat ini
adalah masalah pembangunan karakter Sumber Daya Manusia (SDMJ. Hal tersebut mengingat bahwa,

kemaiuan suatu bangsa tentunya tidak terlepas dari kualitas SDM yang dimilikinya. Oleh karena itu,
pembangunan karakter SDM yang berkualitas tentunya meniadi fokus utama saat ini. Salah satu upaya

yang dapat dilakukan dalam mewuiudkan SDM yang berkualitas yaitu melalui bidang pendidikan.

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang memiliki andil yang sangat besar terhadap
pengembangan karalrter sumber daya manusia di negara Indonesia. Pala [2011),dalam penelitiannya

mengungkapkan 'The development of socialization skills and integration of character education

are an importnnt part of a child's academic success Character education efforB moy be efective
when implemented rigorously and with a scientific foundation Schools should focus on teaching
character within the regular curriculum". Ungkapan tersebut dapat diartikan bahwa pengembangan

keterampilan bersosial dan pendidikan karakter merupakan bagian penting dari keberhasilan
akademis seorang anak Upaya pendidikan karakter dapat efektif apabila dijalankan secara ketat
dan dengan dasar ilmiah. Sejalan dengan hal tersebuL berdasarkan penelitian di Hanard University
Amerika Serikat, ternfata kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh p€ngetahuan

dan kemampuan teknis (hord skill) saia, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain
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(mf skill). Penelitian ini mengungkapkaq kesuksesan han).a ditentul€n sekitar 20 persen oleh hard
sk/l dan sisanya 80 persen oleh soTtsktt. Oleh karena itu hendaknya sekolah memfokuskan pada
pengaiaran karakter dalam kurikulumnya (Ali lbrahim Akbar, 2000J.

Perguruan Thggi khususnya Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LpTKl merupakan
salah satu uiung tombak dalam proses melatihkan pembentukan karakter (Character Building).
Berbagai permasalahan karakter banyak dilumpai di LPTK tidak terkecuali di Program Studi
Pendidikan Matematika IKIP PGRI Madiun, salah satu diantaranya adalah masalah kemandirian
belajar. Berdasarkan hasil pengamatan selama ini, mahasiswa masih cenderung tergantung dengan
penjelasan-penjelasan dosen dan kurang memiliki inisiatif untuk mencari informasi melalui berbagai
sumber secara mandiri. Hal ini sebenarnya merupakan salah satu contoh sederhana permasalahan

karakter yang tentunya dapat mempengaruhi permasalahan-permasalahan karakter yang lainnya.

Berdasarkan fakta di lapangan, menuniukkan bahwa kegiatan pembelaiaran yang ada di IKIP
PGRI Madiun, khususnya pada mata kuliah AnalisisVelcor masih cenderunglebih menekankan pada

pengembangan kemampuan kognitif dan belum berorientasi pada pendidikan karalfter. S€lain itu,
mahasiswa sebagian besar lupa dengan konsep-konsep materi yang sebenarnya sudah dipelaiari
pada materi prasyarat. Selain itu, keakifan, kreatifitas serta beb€rapa karakter 0uiur, disiplin,
tanggungjawab, dan kemandirian) sangat minim sekali terlihatdalam setiap kegiatan pembelaiaran

yang d ilaksanakan.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dilakukan suatu penelitian untuk mengembangkan

Lembar Kerja Mahasiswa berorientasi charaaer building pada mata kuliah analisis vektor yang

didasarkan pada tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefektifan.

IUETODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada hse yang dikembanglan

Fenrich P. Perangkat pembelaiaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Lembar

Kegiatan Mahasiswa (LKM). Siklus pengembangan tersebut meliputi fase analysis (analisis),
planning (perencanaan), design (perancangan), development (pengembangan), implementation

(implementasi), evaluation and revision (evaluasi dan revisi).

Gambar 1. Model ofth€ hsructional developEent cycle

Pada fase analysr's ditakukan identifikasi terhadap komponm kompetensi apa saia yang harus

dikuasai oleh mahasiswa. Sedangkan pada fase planning, dilakukan perencanaan rinci tentang

perangkat pembelaiaran yang berupa LKM yang berorientasi pada choracter building pada mata

kuliah Analisis vektor. Pada fase desrgn dilakukan penyusunan draft 1 perangkat pembelaiaran yang
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berupa LKM. Selaniutnya, pada fase development dilakukan telaah (validitas) terhadap draft 1 oleh

validator. Sedangka nfa,se implementation merupakan hse pelaksanaan pembelaiaran di kelas dengan

menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan pada fase sebelumnya. Sedangkan

fase evaluasi dan revisi merupakan kegiatan berkelanjutan yang dilakukan pada fase-fase di setiap

siklus pengembangan tersebut Setelah kegiatan di setiap fase dilakukan, seharusnya dievaluasi
terhadap hasil kegiatan tersebut, fang kemudian dilakukan revisi, dan dilaniutJ<an ke fase berikutnya.

Tabel 1, lnditator ketercapaian penelidan

No. Kriteria Teknik Pengumpulan Teknik Analisis

L Keyalidan Perangkatpembelaiaran
Perangkat yang berupa LKM (draft 1)
Pembelajaran divalidasi oleh ahli/pakar

denganmenggunalan instrumen
validasi.

Perangkat pembelaiaran
dikatakan valid apabila
validator memberikan penilaian
tiap-tiap kompon€n yang ada
dalam instrumen minimal
3 (baik) atau persentase
penilaian minimal 75%

2 Kepraktisan Kepraktisanperangkat
Perangkat pembelaiarandilihatdari
Pembelaiaran a. Penilaianvalidator

Perangkat pembelajarn
dikatakan praktis apabila:
a, Validatormemberikan

penilaian bahwa perangkat
pembelaiaran dapat
digunakan oleh dosen
dan mahasiswa dalam
pembelajaran.

b. Mahasiswamemberikan
respon positif terhadap
LKM yang digurakan dalam
pembelaiaran.

b. Respon mahasiswa setelah
diterapkannya LKM.

3. Keefekihn Keefektifanperangkat
Perangkat psmbelaiarandilibatdari:
Pembelaiaran a. Kemampuan dosen dalam

mengelola pembelajaran,

b. Aldivitas mahasiswa pada

saat p€mbelaiaran.

c. Tes hasil belaiar mahasiswa
setelah diterapkannya LKM
dalam pembelaiaran.

Perangkat pembelaiaran
dikatakan efektif iika:
a Pengelolaan pembelararan

oleh dosen dikatakan baik

iika minimal 75% tahap
pembelalaran dalam SAP

terlaksana
b. Aktivitas mahasiswa

dikatakan baik jika perilaku
yang tidak relevan kurang
dari 25% dari keseluruhan
aktivitas.

c. Ketuntasan hasil belaiar
dikatakan tercapai iika
mahasiswa tuntas belaiar
75% baik secara individu
maupun klasikal.
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HASIL D/IN PEMBAHASAN

Hasil

\. Fase Analysis

Pada fase ini dilakukan analisis terhadap berbagai tujuan pembelajaran atau perkuliahan yang
hendak dicapai sebagai dasar pengembangan perangkat pembelaiaran berorientasi character
Building. Kqiaan-kegiatan yang dilakukan pada fase analisis, antara lain: (a) mengkaji permasalahan

Jrang selama ini teriadi pada perkuliahan Analisis Vektor, @) mengkali materi yang akan digunakan
dalam penelitian , (c) mengkali metode pembelalaran yang sesuai dengrn permasalahan yang teriadi,
(d) mengkaii standar kompetensi dan kompetensi dasar dari materi fang telah dipilih sesuai metode
pembelalaran yang akan diterapkan, dan (e) mengkali referensi yang relevan baik secara online
maupun cetak

Beberapa temuan pada fase ini diantaranya: (1J Penguasaan materi Analisis Vektor oleh
mahasiswa masih rendah, dikarenakan penguasa.ln konsep materi pras)rarat masih kurang; (2)
Kemampuan afektif mahasiswa masih rendah. Hal tersebut terlihat dari upaya mahasiswa dalam
memahami materi masih tergolong rendah. Kurangnya inisiatif mahasiswa dalam bertanya menladi
sa.lah satu penyebab permasalahan tersebut; (3J Pembelaiaran yang hanya berpusat pada Dosen
perlu dimbah, karena tidak sesuai dengan Kurikulum saat ini )raitu Kerangka Kualifikasi Nasional

lndonesia (KKNI)-

Berdasarkan hasil analisis dari permasalahan tersebut p€neliti berinisiatif untuk merancang
pembelaiaran dengan membuat perangkat pembelaiaran yang bemrientasi Charucter Building.
Perangkat pembelaiaran yang dimaksud adalah Lembar Kegiatan Mahasiswa [LKM). Materi
pembelaiaran yang akan diterapkan pada penelitian ini adalah Integral Vektor, meliputi Integral
Garis, Integral Luas dan Integral Volume. Standar kompetensi dan kompetensi dasar dari materi yang

dipilih dianalisis karena kompetensi tersebut akan dicapai melalui pembelajaran yang berorienasi
Charucter Building.

2. Fase Planning

Pada fase perencanaan, pelaksanaan penelitian (implementasi perangkat pembelalaran)

direncanakan baik secara teknis maupun non telo s. Empat kegiatan yang dilaksanakan pada fase

perencanaan adalah: (a) menentukan tim pelaksana penelitian, yang terdiri dari ketua dan anggota

peneliti; @) menentukan iadwal kegiaan penelitian, yaitu disesuaikan dengan jadwal perkuliahan

semester genap tahun akademik 2015/2016; (c) menentukan tempat pelaksanaan penelitian, faitu
di ruang kelas dan laboratorium komputer Program Studi; (d) me[entukan instmmen penelitian,

yang meliputi: Iembar validasi Perangkat Pembelajaran, lembar pengamatan aktivitas mahasis:wa,

lembar pengamatan pengelolaan pembelalaran yang dilakukan doserL dan angket untuk mengetahui

respon mahasiswa terhadap pembelaiaran,

3. Fase Design

Icgiatan pada fase desain adalah merancang perangkat pembelaiaran yang akan digunakan
pada tahap selaniutnya, diantaranya membuat prototlps perangkat pembelajaran (draf 1J berupa

LKM, dengan konten didalamnya meliputi: Ruang Pengantar Materi, Ruang Konsep, Ruang Contoh,

Ruang Latihan Terbimbing dan Ruang Latihan Mandiri.

4. Fase Development
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Kegiatan yang dilakukan pada fase pengembangan ini adalah telaah dan penilaian kelayakan
perangkat p€mbelaiaranyang berori entasi Character Buflding oleh validator atau pakar.

Tabel 2. Has[ validasi LKM

No Aspek Penilaian Rata-rata darl
ketlE yaltdator

Format
1 Keielasan pembagian materi 3,67

Memiliki daya tarik 3,67

3 Sistem penomoran jelas 4,00

4 Kesesuaian antara teks dar ilusfdsi 400
Pengaturan ruan&/tata letak 4,00

6 Ienis dan ukuran hurufsesuai 3,33

Bahasa

1 Kebenaran tata bahasa 4,00

2
Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir dan kemampuan
mahasiswa

3,33

3 Kejelasan petuniuk dan arahan 3,67

4 Kesederhanaan struktur kalimat 4,00

5 Mendorong minat baca 4,00

6 Kalimat tidak mengandung arti ganda 4,00

7 Sifat ko munikatif bahasa yang digunakan 3,33

llustrasi
1 Dukungan ilustrasi untuk mempedelas konsep 3,67

2 Memberi rangsangan secara visual 3,67

3 Memiliki tampilan yang ielas 4,00

4 Mudah dipahami 4,00

Dari hasil validasi l,embar Kegiatan Mahasiswa [LKM) di atas menunjukkan bahwa ketiga va]idator

memberikan penilaian untuk tiap-tiap komponen memperoleh rata-rata lebih dari 3 dan rata-rata
keseluruhan memperoleh 3,78 dalam kategori baik Hal tersebut menuniukkan bahwa komponen-

komponen dalam LKM mendapatkan penilaian baik dan layak digunakan dalam pembelajaran.

S. Fase Implementation

Pada fase implementasi, perangkat pembelaiaran yang telah dikembangkan oleh tim peneliti pada

fase pengembanga n (develop) diimplementasikan/diterapkan. Beberapa data fanS diperoleh pada

tahap ini adalah: (1) ketercapaian hasil belaiar mahasis'wa; (2J aktivitas mahasiswa; (3) pengelolaan

pembelaiaran oleh doseu (4) respon mahasiswa terhadap penerapan pembelaiaran pada mata kuliah

Analisis Vektor.

Tab€l 6.Nilai Hasil Belaiar Mahaslswa

Mahasisra

Responden 1

Nilai

1

No. Mahasistrla Nilai

70 1,6 Responden 16

129
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4

5

6

7

8

9

10

tt
12

13

11

15

Responden 4

Responden 5

Responden 6

Responden 7

RespoDden 8

Responden 9

Responden 10

R€sponden 11

Responden 12

Responden 13

Responden 14

Responden 15

76

86

78

68

72

80

66

92

52

60

58

68

19

20

zl
22

23

24

25

26

27

z8

29

30

Responden 19

Responden 20

Responden 21

Responden 22

Responden 23

Responden 24

Responden 25

Responden 26

Responden 27

Responden 28

Responden 29

Responden 30

78

86

80

68

70

58

56

78

8Z

75

72

6A
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2

3

Responden 2

Responden 3

B2

74

t7
18

Responden 17

Responden L8

90

94

Berdasarkan nilai hasil belaiar mahasiswa setelah menBikuti kegiatan tes, diperoleh rata-rata
nilai kelas sebesar 73,87. Sebanyak 25 Mahasiswa memperoleh nilai diatas ketunasan minimal yaitu

65, artinya sebanyak 8396 dapat dikatakan tuntas.

Tabel T.Respon Mahasisrya

Aspek yang direspon
Penilaiatr / PeDdapat

Mahasiswa

lumlah lumlah

A.

Bagaimana pendapat Anda terhadap
komponen berikut iri? Senang

Tidak
senang

1. Materi / isi pelaiaran za

2. l.rrnbar kegiatan mahasiswa (LKM) 29 1

3. Suasana belaiar 27

B.

Apakah Anda merasa ielas dalam memahami
bahasa dalam: felas Tidak ielas

Lembar kegiatan mahasiswa (LKM) 28 2

c.

Apakah pendapat Anda terhadap penampilan

ftulisa[ ilustrasi/gambar, tata letak gambar)
pada:

Menarik

Lembar kegiatan mahasis$/a (LKM) 27 3

D

Bagaimanakah menurut Anda Berminat
Tidak

Berminat

Apakah Anda berminatiika kegiatan
pembelaiaran selaniutnya dilaksanakan
seperti yang telah diikuti sekarang?

30 0

Berdasarkan hasil respon mahasiswa, sebagian besar memberikan respon positif terhadap
perangkat pemb€laiaran (LKM) yang telah dikembangkan. Rata-rata s€kitar 28 Mahasiswa dari

130
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total keseluruhan 30 mahasiswa yang memberikan respon positif, artinya sekitar 9396 mahasiswa
memberikan respon yang baik terhadap perangkat yang dikembangkan.

Pembahasan

Kevalidan yang diukur dalam penelitian ini meliputi kevalidan LKM yang telah
dikembangkan. Dari hasil penilaian yang dilakukan oleh tiga orang validator diperoleh
rata-rata skor penilaian untuk LKM sebesar 3,78 0citeria baik). dari hasil penilaian berarti
keterkaitan antar komponen, bahasa, serta tampilan perangkat pembelajaran tersebut
sudah baik Hal ini selalan dengan pendapat Van den Akker [1999), yang mengatakan bahwa
aspek valid dikaitkan oleh 2 hal yaitu bahan alar yang dikembangkan didasarkan pada
rasional teoritikyang kuat dan terdapat konsisten internal dalam bahan ajar tersebut Dengan
demikian perangkat LKM yalg d1l666banglon sudah memenuhi Iaiteria valid ValidiAs suatu
perangkat pembelaiaran penting untuk diketahui karena validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Nursalam, 2003). fika suatu
instrument/perangkat pembelajaran dikatakan valid/sahih maka akan dapat mengukur
dengan baik apa yang hendak diukur.

Selain mengukur kevalidan dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan, iuga
dilakukan uji kepralcisan untuk melihatanggapan validator apakah perangkat pembelaiaran
layak diterapkan dalam pembelaiaran dan respons mahasiswa terkait dengan penerapan
perangkat yang dikembangkan dalam proses pembelajaran.

Komponen kepraktisan dalam penelitian ini dilihat dari 2 hal yaitu validator menyatakan
bahwa LKM yang dikembangkan dapat digunakan, serta respon positif dari mahasiswa
terhadap LKM yang dikembangakan. Berdasarkan hasil validasi oleh validator, diperoleh
bahwa LKM yang dikembangkan dapat digunakan/diterapkan, meskipun masih terdapat
beberapa hal yang perlu direvisi. Selain itu, mahasiswa juga memberikan respon positif
terhadap komponen, bahasa, serta tampilan LKM yang dikembangkan. Mahasiswa juga

berminat iika pembelaiaran pada materi yang berbeda iuga menggunakan perangkat
pemebelaiaran berorientasi charo cter building.Pembelalaran dapat mengeksplorasi karakter
mahasiswa seperti kemandirian, kerjasama dan tanggungjawab.

Dengan demikian perangkat pembelaiaran yang telah dikembangkan memenuhi kiteria
praktis yang berarti bahwa dapat digunakan/diterapkan untuksubiek dengan karakteristik
yang sama. Pengambilan kesimpulan ini sesuai dengan pendapat Van den Akker (1999)
bahwa, aspek praktis hanya dapat dipenuhi jika para ahli dan praktisi menyatakan bahwa
apa yang dikembangkan dapat diterapkan serta kenyataan menuniukkan bahwa apa yang

dikembangkan tersebut dapat diterapkan

Uji keefektifan perangkat pembelaiaran pada penelitian ini juga dilakukan untuk
melihat dampak dari pembelaiaran dengan menggunakan perangkat pembelaiaran
yang dikembangkan. Dari hasil implementasi perangkat pembelajaran diperoleh bahwa
ketuntasan hasil belaiar pada penelitian ini sudah tercapai. Ini diterlihat dari hasil analisis
bahwa sebanyak 83olo mahasiswa tuntas belaiar. Sedangkan berdasarkan la'iteria, mahasiswa

dikatakan tuntas belalar secara individu maupun klasikal iika ketuntasan belajar mahasiswa
minimal mencapai 75olo.
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Dengan demikian keefektifan perangkat pembelaiaran Fng telah dikembangkan telah
tercapai. Meski demikian masih banyak faktor yang mempengaruhi keefektifan pembelaiaran.

Sehingga perangkat pembelaiaran ini masih perlu diuiicobakan lagi pada subyek berbeda
dengan karakteristik sama.

Berdasarkan pembahasan 3 aspek tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran LKM yang dikembangkan dapat dikatakan sebagai perangkat pembelajaran
yang baik dan layak digunakan dalam pembelalaran matakuliah Analisis Vektor.

SIMPUUIN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelaiaran

LKM yang dikernbangkan dalam penelitian ini telah memenuhi }riteria kevalidan, kepraktisan dan

keefektifan dengan kategori baik, sehingga layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelalaran.

Saran

Saran yang dapat peneliti kemukakan adalah: (1) Perangkat pembelalaran yang dihasilkan
ini masih perlu diuiicobakan di perguruan tinggi lain dengan berbagai kondisi agar diperoleh
perangkat pembelajaran yang benar-benar berkualitas; (2) Perlunya pengembangan Perangkat

pembelaiaran dengan pendekatan ilmiah pada mata kuliah lain agar nnhasiswa calon guru mampu
menerapkannya di sekolah (saat praktek di lapangan); (3) Perlunya persiapan dan perancangan yang

cukrp matangdalam mengimplementasikan pendekatan/strategi/metode pembelajaran baru, agar

tujuan pembelaiaran dapat tercapai secara maksimal.
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